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RINGKASAN

Meningkatkan Kemampuan Menulis Puis melalui Pendekatan Pembelajaran
Kooperatif berbantuan Media Poster untuk Siswa KelasV M1 Unggulan Nuris
Jember; Putri Ayu Mayangsari, 120210204026; 2016; 68 halaman; Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan IImu Pendidikan Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan Universitas Jember.

Pembelgjaran Bahasa Indonesia meliputi empat aspek yakni membaca,

menulis, menyimak, dan berbicara. Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa
Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan
apresias terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.

Hasil observasi awal di Ml Unggulan Nuris kelas V, kemampuan siswa untuk
menulis puisi masih sangat terbatas karena siswa masih belum dapat menggunakan
imgjinasinya dengan baik dan kurang dapat menggunakan diksi dengan baik dan
benar ketika menulis puisi. Selain itu, tidak adanya media yang dipakai oleh guru
dalam pembelgaran Bahasa Indonesia. Siswa juga kurang dapat membuat puis
secara individu, karena kemampuan setiap siswa berbeda. Selanjutnya untuk
mengatas masalah ini digunakan pendekatan pembelajaran kooperatif berbantuan
media poster, karena dengan pendekatan tersebut siswa dapat membuat puisi secara
berkelompok dan saling membantu satu sama lain, siswa juga dapat menulis puis
menggunakan diksi dengan tepat dan menggunakan imajinasinya untuk menulis puisi,
disertai media poster untuk mengembangkan imgjinasi siswa.

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: (1) bagaimanakah penerapan
pendekatan pembelgjaran kooperatif berbantuan media poster yang dapat
meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa kelas V. MI Unggulan NURIS
Jember? (2) bagaimanakah peningkatan kemampuan menulis puisi siswakelas V M
Unggulan NURIS Jember setelah diterapkan pendekatan pembelgjaran kooperatif
berbantuan media poster? Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) untuk mengetahui

penerapan pendekatan pembelgjaran kooperatif berbantuan media poster yang dapat
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meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa kelas V' MI Unggulan NURIS
Jember, (2) untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis puisi untuk siswa
kelasV M1 Unggulan NURIS setelah diterapkan pendekatan pembel gjaran kooperatif
berbantuan media poster.

Subjek dalam penelitian adalah siswa kelas V. M1 Unggulan NURIS tahun
pelgjaran 2015/2016 dengan jumlah 25 siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua
siklus yang masing-masing siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dokumentasi, observasi, wawancara, dan tes. Analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah analisis data kuantitatif.

Hasil dan pembahasan pada penditian ini, penerapan pendekatan
pembelgjaran kooperatif berbantuan media poster yang dapat meningkatkan
kemampuan menulis puisi siswa adalah setelah guru meminta siswa untuk membuat
kerangka puisi terlebih dahulu, siswa dapat menulis puisi dengan lebih mudah karena
adanya kerangka puisi yang dapat dikembangkan menjadi bait-bait puisi. Selain itu,
siswa juga dapat membuat puisi dengan mengembangkan imajinasinya melalui media
poster yang telah dibagikan oleh guru. Siswa juga dapat menulis puisi menggunakan
diksi dengan baik dan benar setelah dilatih oleh guru untuk membuat kalimat-kalimat
yang baik dan benar. Peningkatan kemampuan menulis puisi siswa setelah diterapkan
pendekatan pembelgjaran kooperatif berbantuan media poster dapat diketahui dari
hasil belgjar siswa, yaitu dari tahap prasiklus ke siklus | terdapat 12 siswa yang tuntas
dengan nilai > 70 dan pada siklus II terdapat 21 siswa yang tuntas dengan nilai > 70.

Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini, ada
beberapa saran yaitu: bagi guru, pendekatan pembelgaran kooperatif berbantuan
media poster dapat dijadikan alternatif dalam melaksanakan pembelgjaran menulis
puisi dengan baik dan benar, bagi peneliti lain dapat mengembangkan penelitian ini
untuk menemukan hasil baru dan mengarah pada kebaikan dan dapat bermanfaat bagi
banyak orang, bagi siswa pendekatan pembelgjaran kooperatif berbantuan media

poster dapat meningkatkan kemampuan menulis puisi.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Dalam bab 1 ini dibahas mengena : (1) latar belakang masalah, (2) rumusan
masalah, (3) tujuan penelitian, dan (4) manfaat penelitian. Untuk lebih jelasnya
diuraikan sebagai berikut:

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi. Belgjar
bahasa adalah belgjar komunikasi sehingga dapat mengarahkan siswa untuk terampil
berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan, sehingga sesuai dengan fungsi utama
bahasa yaitu sebaga alat komunikasi. Pembelgaran bahasa selain untuk
meningkatkan keterampilan berbahasa, juga untuk meningkatkan kemampuan
berpikir, mengungkapkan gagasan, perasaan, pendapat, persetujuan, keinginan,
penyampaian informasi tentang suatu peristiwa dan kemampuan memperluas
wawasan. Pembelgjaran bahasa Indonesia merupakan pembelgaran pokok di seluruh
lembaga sekolah. Bahasa Indonesia dipelgari dari jenjang Sekolah Dasar (SD)
sampai perguruan tinggi. Menurut Akhadiah (1994:2-3) Pembelgaran Bahasa
Indonesia meliputi empat aspek keterampilan berbahasa, yakni membaca, menulis,
menyimak, dan berbicara. Empat aspek tersebut tidak dapat dipisahkan antara satu
dengan yang lainnya. Dari empat aspek tersebut, keterampilan menulis cenderung
lebih sulit dikuasai karena keterampilan menulis memerlukan keterampilan lainnya
yaitu penguasaan terhadap unsur kebahasaan, kemampuan untuk menyusun pikiran
dan perasaan dengan menyusun kata-kata ke dalam bentuk kalimat yang tepat sesuai
dengan tata bahasa yang baik dan benar.

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi, dan bahan pelgjaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelgjaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (UU R.I No. 20
Tahun 2003, Bab I,Pasa 19). Dalam pembelgaran, kurikulum bahasa Indonesia
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merupakan aat yang penting untuk digunakan dalam rangka merealisasikan dan
mencapal kebahasaan Indonesia, yaitu meningkatkan kemampuan siswa dalam
berkomunikasi dengan bahasa Indonesia, bailk secara lisan maupun tulisan.
Pembelagjaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta
didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik
secara lisan maupun tulis, serta mmenumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya
kesastraan manusia Indonesia

( BSNP, 2006:81).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan guru di kelas V. Ml
Unggulan Nuris Jember pada tanggal 6 Januari 2016, ditemukan bahwa menulis puis
sulit untuk dilakukan dan kemampuan menulis puisi siswa masih tergolong rendah.
Rendahnya kemampuan siswa dalam menulis puisi ini dikarenakan kurang
menariknya guru dalam menggunakan pendekatan dan media yang digunakan oleh
guru dalam pembelgaran Bahasa Indonesia, terlebih lagi untuk dapat menulis puisi
siswa kesulitan untuk dapat membedakan jenis-jenis puisi sehingga siswa merasa
bosan dan kurang memperhatikan. Agar dapat menulis kadang-kadang siswa perlu
dipacu dengan menggunakan teknik dan pendekatan pembelgaran yang menarik.
Oleh karena itu, dibutuhkan alat bantu agar siswa lebih tertarik dalam menulis puisi,
salah satunya dengan menggunakan media pembel ajaran.

Berdasarkan hal tersebut guru perlu mengoptimalkan kemampuan menulis
puis melalui pendekatan pembelgaran kooperatif dengan perbantuan media poster.
Untuk mengoptimalkanya, siswa ingin meningkatkan pembelgjaran bermakna.
Pembelgaran bermakna merupakan suatu proses dikaitkannya informasi baru pada
konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Supaya siswa
dapat meningkatkan kemampuan menulis puisi, guru dapat menggunakan media
pembelgjaran yaitu media poster.

Pendekatan pembelgjaran kooperatif dengan media poster adalah pendekatan
pembelgjaran yang menggunakan contoh-contoh dari media poster yang relavan
dengan kompetenss dasar (Ahmadi, dkk, 2011:65). Pendekatan pembelgaran
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kooperatif dengan media poster dirasa cocok digunakan untuk pembelgaran bahasa
Indonesia terlebih materi yang menyangkut tema poster kelas, seperti tentang
kebersihan, rgjin belgar karena materi dapat disgjikan dengan media poster sesual
dengan tujuan pembelgaran. Tujuan pembelgjaran bahasa Indonesia pada pendekatan
pembelgjaran kooperatif dengan media poster ini diharapkan dapat memudahkan
siswa dalam memahami materi pelgjaran sesuai dengan kompetensi dasar yang
ditetapkan dengan menumbuhkan keberanian, mengeluarkan pendapat, menanggapi,
menganalisis, dan semangat siswa untuk mengenal berbagai profesi atau pekerjaan
yang ada di sekitar, sehingga hasil belgjar siswa akan mengalami peningkatan.

Terkait hal tersebut, salah satu pendekatan pembelgaran yang dapat
diterapkan dalam kegiatan belgar menggar untuk meningkatkan kemampuan
berpikir siswa dalam menulis puisi adalah dengan menerapkan pendekatan kooperatif
dan media poster. Pendekatan kooperatif adalah konsep belgjar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang digarkannya dengan media poster yang disediakan
oleh guru dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Berdasarkan hasil uraian di atas, alasan dipilihnya keterampilan menulis puisi
melalui media poster yaitu untuk memudahkan siswa dan untuk meningkatkan
kemampuan menulis puis melalui media poster sehingga dapat mencapai tujuan
pembelgaran yang diharapkan. Penggunaan media poster ini sebaga alternatif
pembelgaran menulis puisi sehingga diharapkan siswa akan lebih tertarik untuk
menuangkan ide atau gagasan dalam bentuk tulisan dan diharapkan dapat mengurangi
kgienuhan siswa dalam pembelgaran menulis. Berdasarkan uraian pada latar
belakang di atas, maka peneliti mengangkat judul “Meningkatkan Kemampuan
Menulis Puist Melalui Pendekatan Pembelajaran Kooperatif berbantuan Media Poster
untuk SiswvaKelasV M1 Unggulan Nuris Jember”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
dirumuskan permasal ahan penelitian sebagai berikut.

1.2.1 Bagaimanakah penerapan pendekatan pembelgaran kooperatif berbantuan
media poster untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi untuk siswa kelas
V MI Unggulan Nuris Jember?

1.2.2 Bagaimanakah peningkatan kemampuan menulis puisi untuk siswa kelasV Ml
Unggulan Nuris Jember setelah diterapkan pendekatan pembelgjaran kooperatif
berbantuan media poster?

1.3 Tujuan Pen€litian
Tujuan yang ingin dicapai dari pendlitian ini adalah mendeskripsikan hal-hal
sebagal berikut.

1.3.1 Penerapan pendekatan pembelgjaran kooperatif berbantuan media poster untuk
meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa kelas V. MI Unggulan Nuris

Jember.

1.3.2 Peningkatan kemampuan menulis puisi untuk siswa kelas V. MI Unggulan
Nuris setelah diterapkan pendekatan pembelgjaran kooperatif berbantuan media
poster.

1.4 Manfaat Penédlitian
Hasil Pendlitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak sebagai
berikut.
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1.4.1 Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan untuk
dapat memperbaiki metode mengajar yang selama ini digunakan, menciptakan
kegiatan belgar menggjar yang menarik dan tidak membosankan, dan dapat
mengembangkan keterampilan guru Bahasa dan Sastra Indonesia khususnya

dalam menerapkan pembelgjaran menulis puisi berbantu media poster.

1.4.2 Bagi pihak sekolah, hasil pendlitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam rangka memajukan dan meningkatkan prestasi sekolah
yang dapat disampaikan dalam pembinaan guru atau pun kesempatan lain
bahwa pembelgjaran menulis khususnya menulis puisi perbantuan media poster
sebagal bahan pencapaian hasil belgjar yang maksimal.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi kajian teoritis yang berkaitan dengan variabel penelitian yang
meliputi: (1) hakikat menulis, (2) puisi, (3) pendekatan pembelgjaran kooperatif, (4)
media pembelgaran, (5) media poster, (6) penerapan pembelgaran menulis puis
melalui pendekatan pembelgaran kooperatif berbantuan media poster, (7) hasil
belgjar, (8) penelitian relevan, (9) kerangka berpikir, dan (10) hipotesis tindakan.
Untuk lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut:

2.1 Hakikat Menulis

Tarigan (1982:21) berpendapat bahwa menulis ialah menurunkan atau
melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang
dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca |lambang-lambang
grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu.

Menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan dalam berkomunikasi
dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Pesan adalah isi atau
muatan yang terkandung dalam isi tulisan. Tulisan merupakan sebuah simbol atau
lambang bahasa yang dapat dilihat dan disepakati oleh penulisnya. Jadi, dapat
dismpulkan bahwa menulis merupakan aktivitas seseorang dalam mengungkapkan
ide-ide, pikiran serta perasaan secara logis dan sistematis dalam bentuk tertulis
sehingga pesan tersebut dapat dipahami oleh pembaca (Satrijono, 2009:60).

Kegiatan menulis cukup dibutuhkan adanya ketelitian, kepaduan,
kelengkapan, dan kelogisan antara kalimat satu dengan kalimat lain, antara paragraf
satu dengan paragraf yang lain, sehingga dapat membentuk sebuah tulisan yang baik

dan utuh. Sebelum memulai menulis, penulis perlu membuat perencanaan, memilih
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topik, menetapkan tujuan dan sasaran, serta mengumpulkan informasi atau bahan
yang dibutuhkan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa menyampaikan pikiran
secara tertulis tidaklah mudah. Menulis merupakan kegiatan yang kompleks, ha ini
disebabkan di dalam menulis kita harus melibatkan berbagai kegiatan, yaitu
menyampikan pesan dan mengorganisasikan pesan dalam bentuk tulisan sehingga apa

yang disampaikan oleh penulis dapat dipahami dengan baik oleh pembaca.

2.1.1 Tujuan Menulis
Menurut Hartig (dalam Tarigan, 1994:24-25) tujuan menulis adalah:

(1) tujuan penugasan (assigment purpose) yaitu menulis yang bukan
karena kemauan sendiri, misalnya siswa diberi tugas untuk merangkum
buku; (2) tujuan alturistik (alturistik purpose) yaitu menulis yang
berfungs untuk menyenangkan para pembaca; (3) tujuan persuasif
(persuasive purpose) yaitu menulis dengan tujuan meyakinkan para
pembaca dan kebenaran gagasan yang diutarakan; (4) tujuan
infformasional dan tujuan pengarang (informational purpose) yaitu
tujuan menulis untuk memberi informas atau keterangan kepada para
pembaca; (5) tujuan pernyataan diri (self-expressive purpose) yaitu
menulis dengan tujuan memperkenalkan atau menyatakan diri sang
penulis kepada pembaca; (6) tujuan kreatif (creative purpose) yaitu
menulis dengan tujuan mencapai nilai-nilai artistik; dan (7) tujuan
pemecahan (problem solving purpose) yaitu menulis untuk memecahkan
masalah yang dihadapi penulis, menjelaskan, menjernihkan,
menjelgjahi, serta meneliti secara cermat, pikiran-pikiran dan gagasan-
gagasannya sendiri agar dimengerti dan diterima oleh para pembaca.

Tujuan menulis yang perlu diperhatikan, bukan hanya memupuk pengetahuan
dan keterampilan menulis, tetapi juga harus memupuk jiwa estetis dan informatif.
Tujuan estetis atau artistik yaitu tujuan tentang keindahan. Tujuan informatif, yaitu
mendorong atau menarik perhatian pembaca agar mau menerima informas yang
disampaikan penulis.

Berpijak pada beberapa pendapat di atas, tujuan pembelgaran menulis di
Sekolah Dasar adalah agar siswa mampu menulis berbagai jenis tulisan serta mampu
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mengkomunikasikan tulisan itu kepada orang lain. Secara umum, tujuan menulis
adalah memberitahu atau memberi informasi yang disampaikan dalam bahasa tulis

kepada orang lain atau masyarakat pembaca untuk dipahami.

2.1.2 Proses Menulis

Menulis merupakan suatu proses yang mencakup 3 tahap, yaitu tahap
prapenulisan, tahap penulisan, dan tahap pasca penulisan.
a. Tahap prapenulisan

Prapenulisan merupakan fase persigpan. Persigpan yang bak akan
memungkinkan penulis untuk mengumpulkan bahan secara terencana dan utuh. Pada
tahap ini terdapat aktivitas memilih topik, menetapkan tujuan dan sasaran,
mengumpulkan ide atau gagasan dalam bentuk kerangka karangan. Dalam
menentukan ide tulisan, penulis dapat memperolehnya dari bahan bacaan, imajinasi,
observasi, maupun dari pengalaman.
b. Tahap penulisan

Pada tahap penulisan diperlukan berbagai pengetahuan kebahasaan dan
teknik penulisan. Menulis dimulai dengan mengembangkan bahan atau informasi
yang telah dipilih dan dikumpulkan. Selanjutnya, bahan atau informas tersebut
dituangkan dalam kalimat dan paragraf yang kemudian dirangkai menjadi satu
karangan yang utuh.
c. Tahap pasca penulisan

Tahap ini merupakan tahap penyempurnaan draft yang telah dibuat pada
tahap penulisan. Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah penyuntingan dan
perbaikan (revisi). Tujuannya adalah untuk memperoleh informas tentang unsur-
unsur karangan yang perlu disempurnakan. Penyuntingan adalah kegiatan membaca
ulang suatu draft karangan dengan maskud untuk merasakan, menilai, dan
memeriksa baik unsur mekanik ataupun isi karangan, sedangkan perbaikan atau

revisi adalah kegiatan melakukan koreks terhadap keseluruhan karangan. Kegiatan
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revis dapat berupa penambahan, penggantian, penghilangan, pengubahan, atau
penyusunan kembali unsur-unsur karangan.

Berdasarkan proses menulis yang telah dipaparkan di atas, kemampuan
menulis merupakan sebuah proses kegiatan. Suatu proses mempunyai awal, tengah,
dan akhir. Salah satu kunci belgjar menulis yang baik adalah menyadari fakta bahwa
ketika siswa mula menulis, dia sedang berada dalam suasana proses. Menulis
merupakan serangkaian aktivitas yang terjadi dan melibatkan beberapa tahap. Jadi,
menulis merupakan suatu proses yang pelaksanaan dan hasilnya diperoleh secara

bertahap.

2.2 Puis
Pada subbab ini dipaparkan tentang: 1) pengertian puisi, 2) unsur-unsur puisi,

3) jenis-jenis puisi, 4) menulis puisi dan 5) tahap-tahap menulis puisi.

2.2.1 Pengertian Puis

Puisi adalah bentuk karya sastra yang menggunakan kata-kata indah dan kaya
makna (Kosasih, 2012:97). Selanjutnya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
ditegaskan bahwa puisi merupakan ragam sastra yang bahasanya terikat oleh irama,
matra, rima, serta penyusunan larik dan bait. Menurut Suroto (1993:40)
mengemukakan puisi adalah salah satu bentuk karya sastra yang pendek dan singkat
yang berisi ungkapan, isi hati, pikiran dan perasaan pengarang yang padat yang
dituangkan dengan memanfaatkan segala gaya bahasa secara pekat, kredtif,
imgjinatif. Puisi merupakan karya sastra yang terikat ketentuan atau syarat tertentu
dan pengungkapannya tidak terperinci, tidak mendeail atau tidak meluas, sertaisinya
tidak sampai pada hal-hal kecil dan tidak sejelas karya sastra yang berbentuk prosa.
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Hal-hal berikut yang perlu diperhatikan dalam menulis puis (Kosasih,
2012:124).

a. Puis diciptakan dalam suasana perasaan intens yang menuntut pengucapan jiwa
yang spontan dan padat. Dalam puisi, seseorang berbicara dan mengungkapkan
dirinya sendiri secara ekspresif.

b. Puis mendasarkan masalah atau berbaga hal yang menyentuh kesadaran sendiri.
Tema yang kita tulis berangkat dari inspirasi diri sendiri yang khas, sekecil, dan
sesederhana apa pun inspirasi itu.

c. Daam menulis puisi perlu memikirkan cara penyampaiannya. Cara penyampaian
ide atau perasaan dalam berpuisi disebut gaya bahasa atau majas.

Pembelgjaran menulis puisi di sekolah dasar bertujuan untuk langkah awal
mengenalkan karya sastra pada siswa, sehingga materi yang diberikan mengenai puisi
masih belum terlalu rumit. Meskipun demikian, pembelgaran menulis puis
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan pemikirannya,
menciptakan karya-karyanya dalam bentuk puisi, dan dapat menambah kosakata baru
yang belum pernah digunakan dalam bahasa umum. Berikut contoh puisi anak untuk
anak Sekolah Dasar.

Guruku
Engkau telah mengajariku banyak hal
Begitu sabar mengajariku
Kami tak akan melupakan jasa-jasamu guruku
Aku akan selalu bersusaha dan berdoa agar tak mengecewakanku

Terimakasih guruku

Pembinaan keterampilan menulis puis pada siswa tidak hanya untuk
mempertgjam pengamatan dan meningkatkan kemampuan bahasa, tetapi juga
bertujuan agar siswa mampu memanfaatkan karya sasta untuk mengembangkan
kepribadian, memperluas wawasan serta dapat memperoleh minat segar mengenai

puis itu sendiri. Hal ini didasarkan pada tujuan umum penggaran sastra yang
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menitikberatkan pada pengembangan aspek kejiwaan siswa seperti perasaan, pikiran,
indera, dan sebagainya.

Berikut ciri-ciri umum puisi adalah sebagai berikut (Rahmanto, 1988:118).
Berbentuk bait;
Diks bersifat kias;
Padat dan indah;

Penggunaan majas sangat dominan;

® 2 0 T o

Diks yang digunakan untuk mempertimbangkan adanya rima dan persajakan.

2.2.2  Unsur-Unsur Puisi

Menurut Kosasih (2012:97) unsur-unsur puisi terbagi ke dalam dua macam,
yakni struktur fisik dan struktur batin.

a. Unsur Fisik meliputi hal-hal sebagai berikut.
1) Diksi (Pemilihan Kata)

Diks yaitu pemilihan kata-kata yang dilakukan oleh penyair dalam puisinya.
Karena puisi adalah bentuk karya sastra yang sedikit kata-kata dapat mengungkapkan
banyak hal, maka kata-katanya harus dipilih secermat mungkin. Pemilihan kata-kata
dalam puis erat kaitannya dengan makna, keselarasan bunyi, dan urutan kata. Kata-
kata yang digunakan dalam puisi merupkan hasil pemilihan yang sangat cermat.
Kata-katanya merupakan hasil pertimbangan, baik itu makna, susunan bunyinya,
maupun hubungan kata itu dengan kata-kata lain dalam baris dan baitnya.

2) Pengimajinasian

Pengimgjinasian yaitu kata atau susunan kata-kata yang dapat
mengungkapkan pengalaman indrawi, seperti penglihatan, pendengaran, dan
perasaan. Imgi dapat dibagi menjadi tiga, yaitu imai suara (auditif), imaji
penglihatan (visual), dan imaji raba atau sentuh (imaji taktil). Imai dapat
mengakibatkan pembaca seakan-akan melihat, medengar, dan merasakan seperti apa

yang dialami penyair.
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3) Katakonkret

Kata konkret, yaitu kata yang dapat ditangkap dengan indera yang
memungkinkan munculnya imagji. Kata-kata ini berhubungan dengan kiasan atau
lambang. Untuk membangkitkan imgjinasi pembaca, kata-kata harus diperkonkret
atau diperjelas. Jika penyair mahir memperkonkret kata-kata, maka pembaca seolah-
olah melihat, mendengar, atau merasa apa yang dilukiskan penyair. Pembaca dapat
membayangkan secara jelas peristiwa atau keadaan yang dilukiskan penyair.
4) BahasaFiguratif (Majas)

Bahasa Figuratif (Magjas) ialah bahasa yang digunakan penyair untuk
mengatakan sesuatu dengan cara membandingkan dengan benda atau kata lain. Majas
mengiaskan atau mempersamakan sesuatu dengan hal yang lain.

5) Rima/Ritme

Rima adalah pengulangan bunyi dalam puisi. Di samping rima, dikena pula
istilah ritme, yang diartikan sebaga pengulangan kata, frase, atau kalimat dalam bait-
bait puisi.

6) TataWajah (Tipografi)

Tipografi merupakan pembeda yang penting antara puisi dengan prosa dan drama.
Larik-larik puisi tidak berbentuk paragraf, melainkan membentuk bait.
b. Unsur Batin
Unsur-unsur batin meliputi hal-hal sebagai berikut.
1) Tema

Tema merupakan gagasan pokok yang diungkapkan penyair dalam puisinya.
Tema berfungsi sebagai landasan utama penyair dalam puisinya. Tema itulah yang
menjadi kerangka pengembangan sebuah puis
2) Perasaan

Perasaan yaitu sikap penyair terhadap pokok permasalahan yang terdapat

dalam puisinya. Pengungkapan tema dan rasa erat kaitannya dengan latar belakang
sosid dan psikologi penyair, misalnya latar belakang pendidikan, agama, jenis

kelamin, kelas sosial, kedudukan dalam masyarakat, usia, pengalaman sosiologis dan
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psikologis, dan pengetahuan. Kedalaman pengungkapan tema dan ketepatan dalam
menyikapi suatu masalah tidak bergantung pada kemampuan penyairmemilih kata-
kata, rima, gaya bahasa, dan bentuk puisi sgja, tetapi lebih banyak bergantung pada
wawasan, pengetahuan, pengalaman, dan kepribadian yang terbentuk oleh latar
bel akang sosiologis dan psikologisnya.
3) Nada dan Suasana

Dalam menulis puisi, penyair mempunyai sikap tertentu terhadap pembaca:
apakah diaingin bersikap menggurui, menasihati, mengejek, menyindir, atau bersikap
lugas hanya memceritakan kepada pembaca. Sikap penyair seperti ini disebut nada
puisi. Adapun Suasana adalah keadaan jiwa pembaca setelah membaca puisi itu.
Suasana adalah akibat yang ditimbulkan puisi itu terhadap jiwa pembaca.
4) Amanat

Amanat yang hendak disampaikan oleh penyair dapat ditelaah setelah kita
memahami tema, rasa, dan nada puisi itu. Tujuan/amanat merupakan hal yang
mendorong penyair untuk menciptakan puisinya. Amanta tersirat di balik kta-kata
yang disusun, dan juga berada dibalik tema yang diungkapkan.

Berdasarkan unsur-unsur puisi di atas, pada penelitian ini hanya diambil
empat unsur sebagai kriteria penilaian yaitu tema, diksi, imgjinasi, dan is puid,
karena kemampuan siswa sekolah dasar masih rendah dan belum mampu untuk

memenuhi semua unsure di atas.

2.2.3 Jenis-Jenis Puis

Berdasarkan cara penyair mengungkapkan isi atau gagasan yang hendak
disampaikan, puisi terbagi ke dalam jenis-jenis berikut (Kosasih, 2012:109-114).
a. Puis Naratif

Puisi naratif mengungkapkan cerita atau penjelasan penyair. Puisi ini terbagi

ke dalam beberapa macam, yakni balada dan romansa (Kosasih, 2012:109).
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Balada adalah puisi yang berisi cerita tentang orang-orang perkasa ataupun
tokoh pujaan. Contohnya Balada Orang-Orang Tercinta dan Blues untuk Bonnie
karyaW.S Rendra.

Romansa adalah jenis puis cerita yang menggunakan bahasa romantik yang
berisi kisah percintaan, yang diselingi perkelahian dan pertualangan
b. Puis Lirik

Jenis puis ini terbagi ke dalam beberapa macam, misalnya elegi, ide, dan
serenada (Kosasih, 2012:110). Adapun yang dimaksud elegi adalah puisi yang
mengungkapkan perasaan duka. Misalnya Elegi Jakarta karya Asrul Sani yang
mengungkapkan perasaan duka penyair di Kota Jakarta. Sedangkan arti ode adalah
puisi berisi pujaan terhadap seseorang, sesuatu hal, atau suatu keadaan yang banyak
ditulis adalah pemujaan terhadap tokoh-tokoh yang dikagumi. Misalnya Teratai |
(karya Sanusi Pane), Diponegoro (karya Chairil Anwar), dan Ode Buat Proklamator
(karya Leon Agusta). Selanjutnya pengertian serenada ialah sgjak percintaan yang
dapat dinyangikan. Kata “serenada” berarti nyanyian yang tepat dinyanyikan pada
waktu senja. Misanya Serenada Hitam, Serenada Biru, Serenada Merah Jambu,
Serenada Ungu, Serenada Kelabu, dan sebagainya.

c. Puisi Deskriptif

Dalam jenis puis ini, penyair bertindak sebagal pemberi kesan terhadap
keadaan/peristiwa, benda, atau suasana yang dipandang menarik perhatiannya. Puisi
yang termasuk ke dalam jeis puisi deskriptif, misalnya: setire, puisi yang bersifat
kritik sosial, dan puisi-puisi impresionistik (Kosasih, 2012:111).

Setire adalah puisi yang mengugkapkan perasaan tidak puas penyair terhadap
suatu keadaan, namun dengan cara menyindir atau menyatakan keadaan sebaliknya.
Puisi kritik sosial adalah puisi yang juga menyatakan ketidaksenangan penyair
terhadap diri seseorang, namun dengan cara membeberkan kepincangan atau
ketidakberesan keadaan/orang tersebut. Kesan penyair juga dapat kita hayati dalam
puisi-puisi impresionistik yang mengungkapkan kesan (impresi) penyair terhadap
suatu hal.
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d. Puis Kontemporer

Puisi kontemporer merupakan jenis puisi yang mengutamakan kekuatan bunyi
daripada makna (Kosasih, 2012:113). Pada puisi kontemporer juga mementingkan
bentuk-bentuk puisi. Misalnya puisi berbentuk pot, berbentuk zig-zag dan gunung.
Bentuk-bentuk puis tersebut tentu saja memiliki arti tersendiri yang juga membantu
pembaca memaknai puisi tersebut.

Jenispuisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah puisi deskriptif.
Karena pada umumnya jenis puisi yang digunakan di Sekolah Dasar adalalah puisi
deskriptif. Menulis puisi berdasarkan keadaan/peristiwa, benda atau suasana yang
menarik perhatian.

2.2.4 MenulisPuis

Pembelgjaran menulis puisi di sekolah dasar hanya bertujuan untuk
mengenalkan karya sastra, sehingga materi yang dibeikan mengenai puisi pun masih
dasar. Meskipun demikian pembelajaran menulis puist memberikan kesempatan bagi
pesertadidik untuk mengasah bakat dan menciptakan karya puisi.

Menulis puiss merupakan kegiatan penulisan kreatif yang tidak hanya
memanfaatkan kemampuan berfikir kritis, tetapi juga kepekaan imgjinasi dan
kekuatan fantasi. Kepekaan imajinasi dan kekuatan fantasi perlu diasah terus menerus
melalui latihan puisi secara teratur. Bagi siswa sekolah dasar latihan menulis puisi
dapat dilakukan sgjak awal masuk SD. Selain latihan, proses bimbigan dari guru juga
perlu dilaksanakan dalam pemeblgaran menulis puisi. Proses penulisan puisi
merupakan perpaduan berbagai kegiatan, yaitu: pemahaman terhadap raelita untuk
menemukan tema dan amanat, pemilihan bentuk pengungkapan, pemilihan kata-kata,

penggunaan majas, penentuan ritma dan rima.
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Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menulis puisi (Kosasih, 2012:124)
yaitu.

a. Puis diciptakan dalam suasana perasaan intens yng menuntut pengucapan jiwa
yang spontan dan padat. Dalam puisi, seseorang berbicara dan mengungkapkan
dirinya sendiri secara ekspresif.

b. Puis mendasarkan masalah atau berbaga hal yang menyentuh kesadaran sendiri.
Tema yang ditulis berangkat dari inspirasi diri sendiri yang khas, sekecil, dan
sesederhana apa pun inspirasi itu.

c. Daam menulis puisi perlu memikirkan cara penyampainnnya. Cara penyampaian
ide atau perasaan dalam berpuisi disebut gaya bahasa atau majas.

Proses penulisan puisi merupakan perpaduan berbagai kegiatan, yaitu :
pemahan terhadap realita untuk menemukat tema dan amanat, pemilihan bentuk

pengungkapan, pemilihan kata-kata, penggunaan majas, penentuan ritma dan rima.

2.2.5 Tahap - Tahap MenulisPuisi
Menurut (Kosasih, 2012), menulis puisi adalah sebuah proses menciptakan puisi.
Dalam kegiatan menciptakan atau menulis puisi, siswa atau penyair melalui 3 tahap
penulisan.
a. Tahap prapenulisan
Tahap prapenulis merupakan fase persigpan menulis. Umumnya pada penulis
pemula (siswa) mengalami kesulitan untuk menemukan ide maupun topik yang
akan ditulisnya. Oleh karena itu, ketika menulis puisi sebaiknya siswa dibimbing
untuk mencari, memilih dan mengolah bahan yang ditulis. Tujuannya adal ah agar
puisi yang dihasilkannya siswa yang sesual dengan tema, menarik, dan bermakna.
Ada beberapa aktivitas yang perlu diperhatikan ketika akan melakukan kegiatan
menulis puisi. Aktivitas-aktivitas tersebut diantaranya adalah menemukan tema,
mencari bahan untuk dijadikan objek menulis, dan mengembangkan ide dari
benda-benda yang dilihat menjadi sebuah kalimat.
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b. Tahap penulisan
Tahap penulisan adalah tahap untuk menuangkan ide ke dalam bentuk tulisan.

Pada tahap menulis puisi, siswa dibimbing untuk membuat kerangka puisi dan
mengembangkannya menjadi puisi. Guru harus mampu memberikan kesempatan
pada siswa untuk berkreasi sesuai apa yang ada dalam pikiran mereka.
c. Tahaprevis

Tahap revis merupakan tahap perbaikan, menilai dan mengubah tulisan. Dalam
proses tahap revis ini sebaga suatu proses dalam menulis seorang menulis
bagian-bagiannya, kemudian berhenti dan membaca untuk membuat
pertimbangan-pertimbangan, merevisi, atau mengganti yang telah ditulisnya,

merencanakan kembali bagian-bagian kerangan dan seterusnya.

2.3 Pendekatan Pembelajaran K ooper atif

Pendekatan pembel gjaran kooperatif adalah kegiatan yang berlangsung dalam
lingkungan belajar sehingga siswa dalam kelompok kecil saling berbagi ide-ide dan
bekerja sama untuk menyelesaikan tugas akademik (Davidson, 1991:262).
Selanjutnya menurut Slavin (1995:4) menyatakan bahwa belgjar kooperatif adalah
siswabelgjar dalam kelompok kecil yang bersifat heterogen dari sei gender, etnis, dan
kemampuan akademik untuk saling membantu satu sama lain dalam mencapai tujuan
bersama. Para anggota bekerjasama dan saling membantu dalam menyel esaikan tugas
yang diberikan oleh guru.

Di dalam belgar kooperatif, siswa tidak hanya dituntut secara individual
berupaya untuk mencapai sukses atau berusaha mengalahkan rekan lain, melainkan
dituntut dapat bekerjasama untuk mencapai hasil bersama, aspek sosial sangat
menonjol dan siswa dituntut untuk bertanggung jawab terhadap keberhasilan
kelompoknya. Pembelgjaran kooperatif dengan istilah pembelgaran gotong royong,

yaitu sistem pembelgjaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
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bekerjasama dengan siswa lain dalam menyel esaikan tugas-tugasnya yang terstruktur.
Jadi, pembelgjaran kooperatif adalah suatu model pembelgjaran yang menekankan
pada sikap dan perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara sesama
dalam kelompok kecil heterogen, terdiri atas 4-6 orang untuk mendiskusikan serta

memecahkan masalah bersama-sama.

2.3.1 Ciri-ciri Pembelgjaran Kooperatif
Menurut Ibrahim (2000:6) pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri sebagai
berikut.
a. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk memutuskan materi
belgjarnya.
b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan
rendah.
c. Kelompok dapat dibentuk berdasarkan perbedaan ras, budaya, suku, dan jenis
kelamin.
d. Penghargaan |ebih berorientasi kelompok daripada individu.
Pembel gjaran kooperatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
a. penghargaan kelompok.
b. pertanggung jawaban individu.
c. kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan
Berdasarkan hasil uraian di atas dapat disimpulkan bahwa melalui model
pembelgaran kooperatif siswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep dan
masalah yang sulit. Pembelgjaran kooperatif lebih menekankan pada pembelgjaran
bersama dalam kelompok kecil yang heterogen sehingga siswa dapat saling
bekerjasama dan mendiskusikan masalah dengan anggota kelompok, sehingga
kesulitan yang dihadapi siswa akan mudah terpecahkan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

19

2.3.2 Kelebihan dan Kekurangan Pembel ajaran Kooperatif

Pembelgjaran  kooperatif memiliki beberapa kelebihan. Kelebihan

pembelgjaran kooperatif menurut Hill (1993:1-6) adalah :

a
b.

C
d.
e
f.

memperdalam pemahaman siswa.
mengembangkan sikap kepemimpinan.
mengembangkan sikap menghargai diri sendiri.

suasana kel as yang rileks dan menyenangkan.

. terjalinnya hubungan yang hangat dan bersahabat antara siswa dan guru.

mengembangkan keterampilan untuk masa depan.

Menurut Dees (1991:411) kekurangan pembel gjaran kooperatif yaitu :

a

membutuhkan waktu yang lama bagi siswa, sehingga sulit mencapai
kurikulum.

membutuhkan waktu lama untuk guru sehingga kebanyakan guru tidak mau
menggunakan pembelgjaran kooperatif.

membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua guru dapat
melakukan atau menggunakan pembel gjaran kooperatif.

menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerja sama.

2.4 Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti

tengah, perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan
(Arsyad, 1997: 3).

Banyak ahli yang memberikan batasan tentang pengertian media

pembelgjaran, antaralain:

a. yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap.

b. Gagne dan Briggs (dalam Arsyad, 1997) secara implisit mengatakan bahwa media

pembelgjaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan is

materi pengajaran, yang terdiri dari buku, tape recorder, kaset, video camera,
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video recorder, film, dlide, foto, gambar, televisi, dan komputer. Gerlach dan Ely
(dalam Arsyad, 1997) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis
besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi

c. Heinich, dkk (daam Arsyad, 1997) mengemukakan istilah medium sebagai
perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima.

Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belgar mengaar
cenderung diartikan sebagai aat-alat grafis, fotografis, atau elektronik untuk
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.

Daam arti sempit, media pengajaran hanya meliputi media yang dapat
digunakan secara efektif dalam proses pengajaran yang terencana, sedangkan dalam
arti luas, media tidak hanya meliputi media komunikasi elektronik yang kompleks,
akan tetapi juga mencakup alat-alat sederhana seperti : televisi, radio, dide, diagram,
dan objek-objek nyata lainnya.

Berdasarkan definis tersebut, media pembelgaran memiliki manfaat yang
besar dalam memudahkan siswa mempelajari materi pelgjaran. Media pembelajaran
yang digunakan harus dapat menarik perhatian siswa pada kegiatan belajar mengajar
dan lebih merangsang kegiatan belgjar siswa.

2.4.1 Fungsi Media Pembelgjaran
Menurut Siddig (2006:1.21) beberapa fungs media pembel gjaran antaralain:
a. mempermudah atau memperjelas materi atau pesan pembelgjaran dalam proses
belajar mengajar.
membuat pembelgjaran lebih menarik.
menjangkau sasaran yang luas.
membuat pembelgaran lebih redlistic.

mengatas keterbatasan jarak dan waktu.

-~ 0o o o T

menghilangkan verbalisme yang hanya bersifat kata-kata, dan
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g. mengatas informasi yang bersifat membahayakan, gerakan rumit, objek yang
sangat besar atau kecil.
Arief (1996:16) menyatakan beberapa fungsi media pembelgjaran sebagal berikut:
a. memperjelas penygjian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas, sehingga
mempermudah siswa dalam memahami pesan tersebut.
b. terjadinya kontak langsung antara anak didik dengan lingkungan dan
kenyataan.mengatasi keterbatasan ruang waktu dan dayaindera.
c. menarik perhatian siswa dalam proses belajar mengajar.
d. menimbulkan gairah belgjar pada siswa.
e. memungkinkan anak didik belgar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan
minatnya.
f. menyamakan pengalaman dan persepsi siswa dalam menerima pesan.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dismpulkan bahwa fungs media
pembelgaran adalah sarana untuk menyalurkan pesan atau informas dari guru ke
siswa atau sebaliknya. Penggunaan media pembelajaran memungkinkan terjadinya
proses belgjar pada diri siswa dan digunakan untuk meningkatkan efektifitas kegiatan

pembel g aran guna meningkatkan prestasi belgjar siswa.

2.4.2 Macam-macam Media

Menurut Ruminiati (2007:2-13), media pembelgaran diklasifikasikan menjadi
tigajenis, yaitu mediavisual, mediaaudio, dan media audiovisual.
a. MediaVisua

Media visua adalah bentuk media yang didesain dalam bentuk gambar,
tulisan hasil gambar dan tulisan tangan. Media visual juga disebut media pandang
karena siswa dapat memandang media tersebut dengan indera penglihatannya. Media

ini termasuk media sederhana dan mudah digunakan.
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b. MediaAudio

Media audio adalah suatu media untuk menyampaikan pesan pembelajaran
dari pengirim pesan ke penerima pesan melalui indera pendengaran. Dalam
mengirimkan pesan, media ini memerlukan alat khusus. Alat khusus tersebut antara
lain: tape recorder, VCD player, dan lain-lain. Agar media ini dapat membawakan
pesan yang mudah diterima oleh pendengar, harus menggunakan bahasa audio.
Bahasa audio adalah bahasa yang memadukan elemen-elemen suara, bunyi, dan
musik yang mengandung nilai abstrak. Media audio terdiri dari: radio, tape recorder,
cassette recorder, dan piringan hitam.

c. MediaAudiovisua

Media audiovisual adalah suatu media yang didesain untuk menyampaikan
pesan pembelgjaran yang dapat dilihat dan didengar oleh siswa. Melalui media ini
siswa tidak hanya melihat atau mengamati sesuatu, melainkan juga dapat
mendengarkan sesuatu yang divisualisasikan. Media audiovisua terdiri dari: televis,
film, video, sound slide, dan lain-lain.

Dari beberapa jenis media di atas, pendliti lebih menekankan pada media
poster. Media poster yang digunakan dalam penelitian ini tergolong pada media
visual. Media pembelgjaran dengan menggunakan poster merupakan salah satu media
yang dapat digunakan oleh guru, dimana guru menyajikan beberapa gambar kepada

Siswa

2.5 Media Poster
Pada subbab ini dipaparkan tentang: 1) pengertian poster, 2) tujuan poster, 3)
kelebihan dan kelemahan media poster.

2.5.1 Pengertian Media Poster
Menurut Sudjana (2005:51), poster adalah suatu kalimat menarik dan

biasanya disertai gambar untuk menyampaikan informasi atau himbauan tertentu.
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Selain itu poster merupakan pengumuman atau iklan berbentuk gambar atau tulisan
yang ditempelkan di dinding, tembok, atau tempat-tempat umum yang strategis agar
mudah diketahui banyak orang. Dalam pengertian yang lain, poster adalah ajakan
atau imbauan untuk melakukan sesuatu. Jadi, sebuah poster berisi imbauan yang
biasanya disertai gambar berwarna yang mudah diingat. Poster dibuat bertujuan untuk
menarik perhatian banyak orang berpartisipasi memenuhi imbauan yang disampaikan
dalam poster. Ukuran poster biasanya sekitar 50 x 60 cm. Oleh karena ukurannya
yang terbatas, maka tema dalam poster tidak terlalu banyak, minimal dalam satu
poster hanya boleh terdapat satu tema.

Dengan menggunakan media poser, suasana kelas yang semula pasif menjadi
berubah karena adanya peningkatan aktivitas siswa. Suasana yang kondusif ini
sengaja diciptakan oleh guru untuk merangsang siswa menemukan suatu kebenaran
dalam satu persoalan. Menurut pengalaman pribadinya siswa telah benar-benar
mengetahui kebenaran suatu persoalan yang sengaja diberikan gambar acak oleh
guru. Dengan demikian siswa dirangsang untuk membuat puis sesuai dengan

pengalaman pribadinya.

2.5.2 Tujuan Poster
Menurut Sudjana (2005:52) secara umum poster memiliki tujuan, yaitu

sebagai berikut.
a Memotivas siswa

Dalam hal ini, poster dalam pembelgjaran sebagai pendorong atau memotivas
kegiatan belgjar siswa. Pesan poster tidak beris tentang informasi namun berupa
gakan, renungan, persuas agar siswa memiliki dorongan yang tinggi untuk
melakukan sesuatu di antaranya belgjar, mengerjakan tugas, menjaga kebersihan, dan

bekerja sama.
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b. Peringatan

Daam ha ini, poster berisi tentang peringatan-peringatan terhadap suatu
pel aksanaan antara hukum, aturan sekolah atau peringatan-peringatan tentang sosial,
kesehatan bahkan keagamaan. Misalnya “Buanglah sampah pada tempatnya”,
“Sudahkah anda shalat sebelum di shalatkan”, dan lain-lain.
c. Pengalaman kreatif

Proses belgjar mengajar menuntut kreativitas siswa dan guru. Pola pembelgjaran
klasikal yaitu siswa hanya diberikan informasi dari guru, tidak membuat
pembelgaran lebih baik dan kreatif. Siswa ditugaskan untuk membuat ide, cerita,
karangan dari sebuah poster yang dipajang. Diskusi kelas akan lebih hidup manakala
guru menggunakan alat bantu poster sebagai bahan diskusi. Menggunakan poster
untuk pembelgjaran dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu sebagai berikut.

1) Digunakan sebagai bahan dari kegiatan belgjar mengajar
Dalam hal ini, poster digunakan saat guru menjelaskan sebuah materi kepada
siswa. Begitu halnya siswa daam mempelajari materi menggunakan poster yang
disediakan oleh guru. Poster yang digunakan ini harus relevan dengan tujuan dan
materi. Poster disediakan guru, baik dengan cara membuat sendiri maupun dengan
cara membeli atau menggunakan yang sudah ada. Dalam penggunaannya, poster
dipasang di tengah setelah pembelgjaran selesai.
2) Digunakan di luar pembelajaran
Bertujuan untuk memotivasi siswa, sebagai peringatan, gakan, propaganda

untuk melakukan sesuatu yang positif dan penanaman nilai-nila sosia dan
keagamaan. Dalam hal ini poster tidak digunakan saat pembelg aran, namun dipajang
di dalam kelas atau di sekitar sekolah yang lokasinya strategis agar terlihat dengan
jelas oleh siswa. Misalnya gjakan untuk rajin menabung, membuang sampah pada
tempatnya, mengingatkan untuk melaksanakan ibadah atau tidak menyontek.
Perbedaan antara poster yang digunakan dalam pembelgarandan di luar pembelgjaran
tidak memiliki perbedaan yang mendasar. Perbedaannya hanya pada penyimpanan

dan tema-tema yang dipilih, untuk poster pembelgjaran biasanya mengangkat tema-
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tema yan spesifik sesuai dengan kurikulum. Sementara itu, poster untuk pajangan
biasanya menggunakan tema-tema umum dan universal sehingga tidak lapuk oleh
zaman. Kedua jenis poster tersebut jika dilihat dari teknik dan prinsip-prinsip

pembuatannya sama tidak memiliki perbedaan.

2.5.3 Kaelebihan dan kelemahan media poster sebagai media pembelgjaran
Penggunaan media pembelgjaran sebagai perantara dalam pembelgaran tidak
terlepas dari kelebihan dan kelemahan. Kelebihan dan kel emahan media poster dalam
pembelgjaran dijelaskan sebagal berikut.
a.  Kelebihan Media Poster adalah sebagai berikut:
1) dapat mempermudah dan mempercepat pemahaman siswa terhadap pesan yang
disgjikan.
2) dapat dilengkapi dengan warna-warna sehingga lebih menarik perhatian siswa.
3) bentuknya sederhana tanpa memerlukan peralatan khusus dan mudah
penempatannya, sedikit memerlukan informasi tambahan.
4) pembuatannya mudah dan harganya murah.
b. Kelemahan media Poster adalah sebagai berikut:
1) membutuhkan keterampilan khusus dalam pembuatannya.

2) penyajian pesan hanya berupa unsur visual.

2.6 Penerapan Pembelajaran Menulis Puisi melalui Pendekatan Pembelajaran
Kooperatif berbantuan Media Poster
Secara garis besar, langkah-langkah penerapan pembelgaran menulis puisi
melalui pendekatan pembelajaran kooperatif berbantuan media poster adalah sebagai
berikut.

2.6.1 Prapenulisan:

a. guru menjelaskan kepada siswa tentang langkah-langkah menulis puisi;
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guru memperlihatkan poster di depan kelas;
guru membagi siswa menjadi 5 kelompok;

guru membagikan poster pada masing-masing kelompok;

® o 0 o

guru membagikan ks individu pada masing-masing siswa yang berisi
tugas membuat puisi.
2.6.2 Penulisan:
a. guru meminta masing-masing kelompok menentukan judul puisi;
b. guru meminta masing-masing kelompok membuat kerangka puis
berdasarkan poster yang telah diterima;
C. guru meminta masing-masing kelompok mengembangkan kerangka puisi
yang telah dibuat menjadi bait-bait puisi;
d. guru meminta masing-masing siswa membuat puis berdasarkan poster
yang diperoleh.
2.6.3 Pascapenulisan :
a. guru meminta perwakilan setiap kelompok maju untuk membacakan puisi
yang telah dibuat;
b. guru meminta kelompok lain untuk memberikan tanggapan;
C. guru meminta beberapa siswa membacakan puis yang dibuat secara

individu.

2.7 TesHasl Belgjar

Menurut Arikunto (2012:266) tes merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur ada atau tidaknya serta besarnya kemampuan objek yang diteliti. Tes
terdiri dari sgumlah soal yang harus dikerjakan siswa. Setiap soal dalam tes
menghadapkan siswa pada suatu tugas dan menyediakan kondisi bagi siswa untuk
menanggapi tugas atau soal tersebut.

Menurut Masyhud (2014:215) tes merupakan serangkaian pertanyaan atau
latihan yang digunakan untuk mengukur potensi individu, misalnya berkaitan dengan
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hasi| belgar (pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap), Intelegens (1Q), bakat,
minat, kepribadian, dan potensi lainnya yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
Tes juga dapat diartikan sebagai seperangkat tugas yang harus dikerjakan atau
sgjumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik untuk mengukur tingkat
pemahaman atau penguasaan terhadap materi yang dipersyaratkan dan sesuai dengan
tujuan pengagjaran tertentu. Tes dapat digunakan untuk mengukur kemampuan dasar
dan pencapaian atau prestasi. Penggunaan tes di lingkup pendidikan dilakukan untuk
memberi penilaian terhadap proses pembelgjaran atau pekerjaan siswa sebaga hasi
belajar.

Sesuai dengan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, tes adalah
suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang ketercapaian
tujuan pendidikan atau tujuan pembelgjaran. Setiap butir tes harus dapat dirumuskan
secara akurat dan dapat dipahami oleh peserta tes, sehingga tidak menyebabkan
peserta tes tidak dapat mengetahui dan memahami informasi yang diminta oleh butir
soal tersebut.

Untuk mengetahui hasil belgjar siswa sebelum diberikan perlakuan dan setelah
diberikan perlakuan dengan memberikan tes yaitu pretest diberikan sebelum
diberikan perlakuan untuk mengukur kemampuan awal siswa, dan post-test dilakukan
setelah diberikan perlakuan untuk mengetahui kemampuan belgar siswa setelah
diberikan perlakuan. Bentuk tes yang akan digunakan berupa tes subjektif yaitu
berupa soal uraian.

Hasil belgjar yang diamati dalam penelitian ini adalah ketepatan siswa dalam
membuat puisi dengan media poster dan menjawab evaluas yang diberikan oleh guru
di akhir pembelgjaran. Seorang siswa dikatakan tuntas belgar apabila telah mencapai
skor > 70 dari skor maksimal 100, sedangkan ketuntasan klasikal suatu kelas
dinyatakan tuntas apabila terdapat minimal 70% siswa yang telah mencapai skor >
70.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar siswa dapat
diketahui dari perubahan tingkah laku siswa dalam proses pembelgjaran dan tingkat
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kemampuan siswa dalam menyerap pelgjaran melalui tes yang diberikan guru setelah

kegiatan belgjar mengajar.

2.8 Penelitian Relevan

Pada penelitian yang dilakukan oleh Nur Fatma Khoirun Hanim (2012) hasil
penelitian menunjukkan bahwa Rata-rata skor sikap ilmiah siswa pada tahap pra
tindakan sebesar 18,06 dengan kualifikasi sangat kurang (SK), siklus | sebesar 76,46
dengan kualifikasi baik (B), dan siklus |1 sebesar 92,46 dengan kualifikasi sangat baik
(SB). Model pembelgjaran kooperatif tipe think pair share dapat diterapkan pada
siklus | dan siklus Il yang mencapal rata-rata skor antara 90% sampai 100% untuk
kegiatan intinya.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rica Indriani (2011) menunjukkan
bahwa peningkatan ketepatan pembelajaran sebesar 15,5% dari siklus | 77% menjadi
92,5% pada siklus 11; (2) aktivitas siswa dalam pembelgaran IPS juga meningkat
sebesar 11,4% dari 62% pada siklus | menjadi 73,4% pada siklus I1; serta (3) hasil
belgjar IPS siswa meningkat setelah diajarkan dengan model pembelgjaran kooperatif
yang dilihat dari jumlah siswa yang tuntas pada setiap siklus. Pada pretest jumlah
siswa yang tuntas hanya 5 siswa atau 23% kemudian meningkat menjadi 50% pada
siklus | dan pada siklus Il meningkat lagi mencapai 77%.

Pada penedlitian yang dilakukan oleh Arlita Agustina (2012), hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media poster dapat meningkatkan proses dan hasil
pembelgaran menulis puis siswa kelas I1l. Pada proses pembelgjaran diketahui
terdapat peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari antusiasme siswa ketika
mengamati media gambar, keaktifan siswa dalam tanya jawab, partisipasi siswa dan
sikap siswa selama kegiatan pembel g aran berlangsung.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Lidya Trie Maharani (2010) Hasll
penelitian dikemukakan sebagai berikut. (1) Nilai rata-rata hasil belgar pada pra
tindakan adalah 62,96, siklus | mencapai 71,48 atau mengalami peningkatan skor
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sebesar 8,52 (13,53%) dan siklus 11 sebesar 82,59 atau mengalami peningkatan skor
pada siklus Il sebesar 16,77 (23,52%), (2) Rata-rata keaktifan siswa pada siklus |
67% dengan kriteria cukup, kemudian mengalami peningkatan 33%, sehingga rata-
rata skor keaktifan siswa pada siklus |1 mencapai 100% dengan kriteria sangat baik.

Penelitian yang lain juga dilakukan oleh Reni Puspitasari (2011) hasil
penelitian menunjukkan bahwa hasil menulis puisi siswa mengalami peningkatan
mulal dari pra tindakan ke siklus | dan siklus | ke siklus II. Rata-rata nilai pada pra
tindakan sebesar 70,1, pada siklus I meningkat menjadi 70,5, dan pada siklus Il
meningkat menjadi 76,36. Ketuntasan klasikal juga mengalami peningkatan yaitu
pada siklus | sebesar 27,77% , siklus |1 sebesar 73,68%.

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu seperti yang telah
diuraikkan di atas, dapat dijadikan acuan dalam penelitian sekarang. Penelitian
terdahulu terhadap penelitian sekarang adalah sebagai gambaran untuk peneliti dalam
melakukan penelitian yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan Menulis Puis
Melalui Pendekatan Pembelgjaran Kooperatif dan Media Poster untuk Siswa Kelas V
MI Unggulan Nuris Jember”.

2.8 Kerangka Berpikir
Dari kajian teori di atas, peneliti menyimpulkan pemikirannya dalam

kerangka berpikir yang dapat dilihat pada gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pemikiran

Dalan pembelgaran Bahasa Indonesia, kondiss awal guru mash
menggunakan pembelgaran konvensional dan belum pernah  menggunakan
pendekatan pembelagjaran kooperatif dan media poster. Kondis tersebut
menyebabkan kemampuan menulis puis siswa menjadi kurang aktif. Melihat
keadaan ini maka peneliti melakukan suatu tindakan yaitu pendekatan pembelgaran
kooperatif dan media poster.

Pendekatan pembel gjaran kooperatif berbantuan media poster menuntut siswa
berperan aktif dalam pembelgaran. Selain itu, dapat memudahkan siswa dalam
memahami materi pelajaran sesuai dengan kompetensi dasar yang ditetapkan dengan
menumbuhkan keberanian, mengeluarkan pendapat, menanggapi, menganalisis, dan
semangat siswa untuk mencintai lingkungan. Pendekatan pembelgaran ini digunakan
untuk menggali ide-ide kreatif dalam diri siswa sehingga kemampuan menulis puis

siswa dapat meningkat.
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Pendekatan pembelajaran kooperatif berbantuan media poster pada penelitian
ini dilakukan dalam Il siklus, dimana siklus Il merupakan perbaikan dari siklus I.
Proses pembelgjaran siklus Il memperbaharui dari kekurangan-kekurangan selama
pelaksanaan pembelgaran pada siklus I. Pada kondisi akhir, peningkatan motivasi
dan hasil belgjar IPA siswakelas V dapat dilihat dari perbandingan siklus | ke siklus
.

2.9 Hipotesis Tindakan

Jika guru menerapkan pendekatan pembelagjaran kooperatif berbantuan media
poster maka kemampuan menulis puisi untuk siswa kelas V- MI Unggulan Nuris
Jember akan meningkat.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab ini dipaparkan hal-hal yang berkaitan dengan metode penelitian
meliputi: (1) subjek penelitian; (2) tempat dan waktu pendlitian; (3) jenis penelitian;
(4) definisi operasional; (5) desain penelitian; (6) tahap-tahap penelitian; (7) data dan
sumber data; (8) metode pengumpulan data; dan (9) andisis data. Untuk lebih
jelasnya diuraikan sebagai berikut.

3.1 Subjek Pendlitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV di M1 Unggulan Nuris Jember
yang berjumlah 25 siswa yang terdiri atas 13 laki-laki dan 12 perempuan.

3.2 Tempat dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di M1 Unggulan Nuris Jember yang beralamatkan di
Jalan Antirogo. Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun pelgjaran
2015-2016. Adapun pertimbangan yang mendasari pemilihan tempat penelitian di Ml
Unggulan Nuris adalah permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam meningkatkan
kemampuan menulis puisi dan hasil belgar siswa yang belum mencapa nila
ketuntasan belgjar selama proses belgar mengaar, khususnya kelas V, adanya
kesediaan dari M| Unggulan Nuris untuk dijadikan sebagal tempat pelaksanaan
penelitian, belum pernah dilakukan penelitian dengan topik sgenis di Ml Unggulan
Nuris Jember.

3.3 Jenis Pendlitian
Jenis pendlitian yang digunakan adalah rancangan Penelitian Tindakan Kelas

(PTK). Rancangan ini sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian, yaitu meningkatkan
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kemampuan menulis puisi siswakelasV di M1 Unggulan Nuris Jember menggunakan
pendekatan pembelgaran kooperatif dan media poster. Ha ini sesuai dengan
pendapat Wardani (2007:1.4) yang menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas
adalah suatu penelitian yang dilakukan guru di dalam kelasnya sendiri melalui
refleksi diri, sehingga dapat meningkatkan hasil belgjar siswa. Definisi lain juga
dikemukakan oleh Arikunto (2007:3) yang berpendapat bahwa penelitian tindakan
kelas merupakan upaya yang dilakukan guru secara terencana dan sistematis untuk
memecahkan masalah yang dihadapinya dalam pembel ajaran sehari-hari di kelas.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan guru secara terencana dan sistematik
untuk memecahkan masalah yang ada dalam pembelgjarn di kelas, sehingga tujuan
pembel gjaran dapat tercapai secara optimal.

3.4 Definisi Operasional
Definisi operasional dimaksudkan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam

menafsirkan pengertian yang digunakan dalam penditian, maka yang perlu

didefinisikan secarajelas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

3.4.1 Kemampuan menulis puisi merupakan kesanggupan yang menuntut siswa kelas
V MI Unggulan NURIS Jember agar dapat menyampaikan pesan dan
menggunakan bahasa tulis sebagai alat medianya dengan memperhatikan
penggunaan huruf kapital dan tanda baca yang benar.

3.4.2 Pembelgaran kooperatif adalah kegiatan yang berlangsung dalam lingkungan
belgar sehingga siswa kelasV M1 Unggulan NURIS Jember dalam kel ompok
kecil saling berbagi ide-ide dan bekerja sama untuk menyelesaikan tugas
menulis puisi berbantuan media poster.

3.4.3 Poster kelas adalah poster yang berada di dalam kelas pelgjar yang bertujuan
untuk memotivas pelgar, adapun juga poster tata tertib kelas.
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3.5 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain yaitu penelitian tindakan kelas (PTK ) atau
(Classroom Action Researh). Menurut Arikunto (2007:104) penelitian tindakan kelas
(PTK) atau Classroom Action Researh (CAR) adalah suatu penelitian yang akar
permasalahannya muncul dikelas, dan dirasakan langsung oleh guru yang
bersangkutan sehingga sulit dibenarkan jika ada anggapan bahwa permasalahan
dalam penelitian tindakan kelas diperoleh dari persepsi. Menurut Spiral penelitian
tindakan kelas Hopkins (dalam Arikunto dkk, 2012:16), tipe PTK membentuk spiral
dengan masing-masing siklus terdiri dari empat tahap yaitu: rencana, tindakan,
observasi, dan refleksi. Empat tahapan dari masing-masing siklus dapat dilihat pada

gambar 3.1.
Refleksi SIKLUSI Pelaksanaan
C § Pengamatan <,_‘—%‘
Perencanaan ﬁ

Refleks SIKLUSII Pel aksanaan

@ Pengamatan
2

L

Gambar 3.1 Modd Skema Penelitian Hopkins (Arikunto, 2012:16)

3.6 Tahap-tahap Pendlitian
Tahap-tahap yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

3.6.1 Prasiklus
Pada tahap prasiklus, peneliti mengadakan pengamatan awa terhadap
jalannya pembelgaran yang dilakukan guru kelas. Pengamatan awal peneliti

memfokuskan pada pembelajaran menulis puisi dan seberapa besar hasil belgar siswa
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dalam menulis puisi dengan model pembelgaran yang biasa digunakan oleh guru.
Pada pengamatan awal dilakukan observasi terhadap proses pembelgaran bahasa
Indonesiadi kelasV di M1 Unggulan Nuris Jember dengan materi menulis puisi. Dari
hasil pengamatan tersebut, peneliti mendapatkan permasalahan berupa proses
pembelgaran yang dilakukan guru masih bersifat monoton. Guru memberikan materi
dengan teknik ceramah dan penugasan tanpa adanya teknik lainnya maupun media
yang menarik, sehingga siswa cenderung bosan dan jenuh dalam mengikuti kegiatan
pembelgjaran. Kondis tersebut mengakibatkan rendahnya kemampuan siswa dalam
menulis puisi. Berdasarkan permasalahan yang ditemukan menuntut disusunnya
rencana berupa tindakan untuk melakukan perbaikan, peningkatan, atau perubahan ke
arah yang lebih baik dari proses pembelgaran. Tindakan yang dilakukan untuk
memecahkan masalah tersebut dengan menerapkan pendekatan kooperatif dan media
poster. Penerapan tersebut pada siklus | dan siklus 1.

3.6.2 Siklusl

Berdasarkan pengamatan awal pada tahap prasiklus, hasil yang didapat adalah
rendahnya kemampuan siswa kelas V di MI Unggulan Nuris Jember dalam menulis
puis sehingga peneliti menerapkan siklus I. Penerapan siklus | bertujuan untuk
mengetahui adanya peningkatan hasil belgar siswa dalam menulis puisi dengan
pendekatan pembelgaran kooperatif menggunakan media poster. Adapaun langkah-
langkah pembelgjaran yang akan dil aksanakan peneliti adalah sebagai berikut:
a perencanaan

Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti bertindak sebagai guru dalam
melaksanakan pembelgaran bahasa Indonesia. Adapun persigpan yang dilakukan
meliputi kegiatan sebagai berikut:
1) permohonan ijin kepada kepal a sekolah tempat penelitian.
2) diskusi dengan guru kelas V tentang permasalahan yang akan diteliti dan tindakan

yang akan dilaksanakan.
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mendiagnosis kesulitan siswa dalam menulis cerita dengan cara menganalisis
data hasil belgjar siswa pada tahap prasiklus untuk pengamatan penelitian awal .
menyusun perangkat pembel gjaran meliputi silabus dan RPP.

pembuatan instrumen penelitian untuk persigpan penelitian tindakan kelas.
Instrumen penelitian yang dibuat meliputi: instrumen pengumpulan data, yang
terdiri dari lembar observasi terhadap siswa dan guru, lembar tes untuk siswa.

menyiapkan aat evaluasi yang nantinya diterapkan pada proses pembelgjaran.

b. pelaksanaan tindakan

Dalam siklus | peneliti berusaha memperbaiki dan meningkatkan hasil belgar

siswa yang telah dilakukan pada prasiklus. Tindakan tersebut dilakukan dengan

menerapkan pendekatan pembelgaran kooperatif menggunakan media poster dalam

pembelgjaran menulis puisi. Pendliti dalam hal ini berperan sebagai guru.

Pel aksanaan tindakan dapat digambarkan sebagai berikut:

1)

2)

pendahuluan :

a) guru mengawali pembelajaran dengan salam dan berdoa;

b) guru membuat kesepakatan tentang peraturan (kontrak pembelgaran) yang
harus dipatuhi oleh siswa selama proses pembel gjaran berlangsung;

C) memotivasi siswa dengan apersepsi tanya jawab untuk membangkitkan
semangat siswa;

d) guru menyampaikan tujuan pembelgjaran.

inti

a) prapenulisan :

(1) guru menjelaskan kepada siswa tentang langkah-langkah menulis puisi.

(2) guru memperlihatkan poster di depan kelas.

(3) siswa mendengarkan dan mencatat penjelasan guru.

(4) siswa diminta guru untuk duduk dengan kelompoknya masing-masing yang
telah ditentukan oleh guru.

(5) setiap kelompok mendapatkan poster
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(6) siswa bersama kelompok mendiskusikan media poster yang telah disediakan
oleh guru
(7) siswabersama guru membahas gambar yang terdapat pada poster
(8) setiap kelompok diminta menentukan kerangka puisi dari media poster
b) penulisan:
(1) setiap kelompok mengembangkan kerangka puisi yang telah dibuat menjadi
puisi.
(2) guru meminta setiap kelompok menuliskan puisi pada lembar kerja kelompok.
C) pascapenulisan:
(1) beberapa siswa membacakan hasil pekerjaannya di depan kelas
(2) guru memberi kesempatan pada setiap kelompok untuk menambahkan atau
mengurangi bagian-bagian yang dirasatidak perlu.
3) penutup:
a) memberikan penghargaan terhadap kelompok yang kinerjanya cepat.
b) setiap kelompok untuk mengumpulkan hasil karangannya.
C) guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.
d) guru menutup pembelgaran dengan salam.
C. observas
Observasi  dilakukan untuk mengetahui langkah-langkah pembelgjaran
menulis puisi menerapkan pendekatan pembelgaran kooperatif menggunakan media
poster. Metode observasi yang dilakukan pada siklus ini adalah observas terbuka.
Observasi dilakukan pada guru dan siswa. Observasi pada guru berkaitan dengan
kesesuaian antara perencanaan pembel g aran dan proses pembelgjaran yang dilakukan
sebagal pelaku tindakan. Observas terhadap siswa dilakukan oleh peneliti dengan
mencatat aktivitas siswa pada saat pembelgjaran berlangsung. Observasi yang
dilakukan terhadap aktivitas siswa adalah keseriusan, perhatian, dan partisipasi siswa

dalam mengikuti pembelgaran.
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d. refleksi

Refleks dilakukan dengan cara mengolah data, menganalisis, menjelaskan
dan menyimpulkan bagaimanakah tingkat perubahan aktivitas siswa dalam
pembelgjaran serta seberapa besar peningkatan prestasi belgjar siswa dengan
diterapkannya pendekatan pembelgjaran kooperatif menggunakan media poster.
Refleks dilakukan untuk mengetahui nilai siswapadasiklus|.

4) Datadan Sumber Data

Data dalam penelitian ini adalah hasil observasi terhadap guru dan siswa,
wawancara dengan guru dan siswa, dokumentasi siswa, dan hasil tes kemampuan
siswa. Data observas berupa aktivitas siswa dan guru selama proses pembelgaran,
sedangkan data wawancara digunakan untuk memperkuat hasil observas,
dokumentasi, dan tes.

Sumber data dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V di Ml
Unggulan Nuris Jember tahun pelgjaran 2015/2016.

5) Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pendlitian ini adalah metode observas,
dokumentasi, wawancara, dan tes.

3.8.1 Metode observasi

Kegiatan observasi yang dilakukan oleh peneliti selama proses pembelgaran
yaitu: (1) pada tahap prapenulisan, yaitu kemampuan siswa pada saat menerima
penjelasan guru tentang tujuan dan langkah-langkah pembelgaran, membangkitkan
skemata dan keterlibatan siswa dalam kelompok; (2) pada tahap penulisan, yaitu
keterlibatan siswa dalam menulis puisi sesua dengan poster; dan (3) tahap pasca
penulisan, yaitu menyiapkan laporan, merespon pembelgaran, menanggapi laporan

kelompok, dan melakukan evaluasi
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3.8.2 Metode dokumentasi

Teknik pengumpulan data melalui dokumentas ini dilakukan untuk
mendapatkan data nama siswa dan daftar nilai mata pelgjaran bahasa Indonesia kelas
V MI Unggulan NURIS Jember. Dokumentasi pada penelitian ini juga berupa foto
pada saat kegiatan pembelgaran menulis puiss menggunakan pendekatan
pembel g aran kooperatif berbantuan media poster.

3.8.3 Metode wawancara

Wawancara dilakukan pada guru dan siswa kelas V di MI Unggulan Nuris
Jember. Wawancara pada guru kelas V bertujuan untuk memperoleh data sejauh
mana guru memberikan bimbingan dan latihan pada siswa, dan mengetahui
informasi prestasi belgjar, serta karakteristik perkembangan siswa serta mengetahui
kendala-kendala yang dihadapi oleh siswa dalam pembelgaran bahasa Indonesia,
sedangkan wawancara pada siswa bertujuan untuk memperoleh informasi tentang

kesulitan dan pemahaman siswa pada materi pembelgaran bahasa Indonesia.

3.8.4 Metode tes

Tes digunakan untuk memperkuat data observasi yang terjadi di dalam kelas

dan untuk memperoleh data kemampuan siswa dalam menulis puisi.

6) AnalisisData

Analisis data merupakan penentu dalam menyusun dan mengolah data yang
dikumpulkan guna mempermudah mendapatkan kesimpulan yang dapat
dipertanggung jawabkan. Analisis data digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data deskriptif kuantitatif. Analisis data deskriptif kuantitatif digunakan untuk
mengetahui hasil belgar siswa sebelum dan sesudah diterapkan t